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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di TK Islam 

Al-Azhar 50 Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi Metode Belajar Montessori dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris 

Pelaksanaan metode Montessori dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris anak usia dini di TK Islam Al-Azhar 

50 Kota Bengkulu berjalan dengan baik. Guru 

melaksanakan pendekatan yang berpusat pada anak 

(child-centered), berbasis aktivitas (activity-based), 

serta memperhatikan perkembangan kognitif, bahasa, 

sosial, dan motorik anak. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan media seperti 

storytelling, flash cards, buku, ice breaking, lagu, dan 

video berbahasa Inggris. Guru juga telah mengikuti 

pelatihan khusus untuk memahami prinsip-prinsip 

Montessori serta menunjukkan kreativitas dalam 

mengadaptasi alat peraga yang sesuai dengan kondisi 

sekolah dan nilai-nilai Islam. 

2. Implementasi metode Montessori dengan bantuan 

benda nyata di TK Islam Al-Azhar 50 merupakan 
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proses adaptasi yang dinamis. Meskipun terdapat 

tantangan sarana, kreativitas guru dalam 

menghadirkan benda-benda konkret di sekitar anak 

telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif, interaktif, dan alami, sehingga anak dapat 

menguasai Bahasa Inggris tanpa merasa seperti 

sedang "belajar" secara formal. 

3. Tantangan yang Dihadapi dalam Penerapan Metode 

Montessori 

Dalam penerapannya, metode Montessori 

menghadapi sejumlah tantangan yang bersifat 

pedagogis, kultural, dan teknis. Tantangan utama 

meliputi: (a) penyesuaian antara pendekatan 

eksploratif Montessori dengan nilai-nilai Islam yang 

lebih terstruktur, (b) keterbatasan alat peraga 

Montessori asli, dan (c) minimnya paparan Bahasa 

Inggris di luar lingkungan sekolah yang 

menyebabkan kurangnya pengulangan dan daya serap 

anak. Selain itu, anak-anak yang terbiasa dengan 

instruksi langsung juga memerlukan waktu untuk 

beradaptasi dengan pendekatan mandiri dan 

eksploratif ala Montessori. 

4. Solusi Guru dalam Mengatasi Tantangan 

Guru menunjukkan sikap proaktif dan kreatif dalam 

mengatasi berbagai tantangan tersebut. Solusi yang 
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diterapkan antara lain: (a) menyesuaikan aktivitas 

Montessori dengan nilai-nilai Islam melalui 

penyisipan nilai akhlak dalam kegiatan praktikal, (b) 

mengganti alat Montessori asli dengan media 

alternatif seperti flash cards, video, lagu, aplikasi 

edukatif, dan buku bergambar, serta (c) menciptakan 

lingkungan kelas yang mendukung penggunaan 

Bahasa Inggris secara sederhana dan konsisten. 

Dukungan kepala sekolah terhadap inovasi guru serta 

kolaborasi yang baik antara pihak sekolah juga 

menjadi kunci sukses implementasi metode 

Montessori secara efektif dan kontekstual. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan judul 

Implementasi Metode Belajar Montessori dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris Anak Usia Dini di TK Islam 

Al-Azhar 50 Kota Bengkulu terdapat beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan tersebut dapat dijadikan saran untuk penelitian 

berikunya. Beberapa saran dikemukakan sebagai berikut: 

1. Untuk guru diharapkan guru terus meningkatkan 

kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan media 

pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai dengan 

prinsip Montessori dan nilai-nilai Islam. Guru juga 

diharapkan terus mengikuti pelatihan atau workshop 
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untuk memperkaya strategi pembelajaran Montessori 

secara kontekstual. 

2. Kepada Lembaga/Sekolah dan selaku untuk Kepala 

Sekolah perlu mempertimbangkan pengadaan alat 

peraga Montessori yang lebih lengkap dan berstandar, 

agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih 

maksimal. Selain itu, penting untuk terus memberikan 

ruang kepada guru untuk berinovasi serta 

memfasilitasi kolaborasi antarguru dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran yang lebih terpadu. 

3. Untuk Orang Tua diharapkan lebih aktif mendampingi 

anak dalam latihan Bahasa Inggris di rumah, misalnya 

melalui permainan, tontonan edukatif, atau percakapan 

sederhana, agar apa yang dipelajari di sekolah dapat 

terus diperkuat melalui pengulangan dan pembiasaan. 

4. Bagi peserta didik TK Islam Al-Azhar 50 Kota 

Bengkulu, tingkatkan semangat lagi dalam menuntut 

ilmu, selalu patuh kepada guru , orang tua dan selalu 

berbuat baik kepada sesama teman. 
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